
 
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Setelah melakukan asuhan kebidanan pada Bayi M usia 2 bulan dengan diaper rash, 

berupa pengumpulan data subjektif, pemeriksaan fisik untuk memperoleh data 

objektif, menentukan analisa untuk mengetahui diagnosa pada pasien serta 

penatalaksanaan yang telah diberikan, maka penulis dapat mengambil kesimpulan 

dan saran sebagai berikut : 

A. Kesimpulan 

1. Data subjektif yang didapatkan adalah ibu mengatakan sudah 2 hari ini Bayi 

M rewel dan tampak bintik-bintik kemerahan pada daerah bokong dan 

lipatan paha. 

2. Data objektif yang didapatkan ialah dari tanda-tanda vital dalam batas 

normal, pemeriksaan fisik yaitu tampak bintik kemerahan pada daerah 

bokong dan lipatan paha 

3. Analisa yang ditegakkan adalah Bayi M usia 2 bulan dengan Diaper Rash 

4. Penatalaksanaan yang diberikan pada bayi dengan diaper rash yaitu 

memberitahu kepada ibu tentang diaper rash, mengedukasi kepada orang 

tua Bayi M dengan rajin mengganti popok atau diaper, terutama segera ganti 

popok bayi ketika basah dan bayi selesai buang air besar, bersihkan kulit 

dengan air hangat setelah buang air besar, berikan krim anti ruam popok 

yang mengandung zinc atau gunakan coconut oil untuk melindungi air seni 

tidak mudah meresap kedalam kulit, memberitahu waktu yang baik untuk 

mengganti diapers, menghindari pemakaian diapers yang terlalu sering, 

mengatur posisi tidur anak agar tidak menekan kulit / daerah yang ruam, 

memperhatikan kebersihan kulit dan pantau kondisi luka. 

5. Faktor penunjang selama memberikan asuhan tersedianya SDM yang 

kompeten dan berwenang untuk menangani kasus diaper rash, tersedianya 

sarana dan prasarana agar bayi M mendapatkan asuhan kebidanan dengan 

diaper rash. Ny.S, suami dan keluarga selaku klien kooperatif sehingga 

membantu dalam asuhan diaper rash, membantu untuk memantau kondisi 



 

 
 

perkembangan ruam Bayi M, mendengarkan dan menerapkan saran yang 

telah diberikan sehingga memudahkan penulis dalam menggali 

permasalahan memalui pengkajian dan pemeriksaan fisik.  

6. Faktor penghambat selama memberikan asuhan ibu tidak mengetahui 

dampak penggunaan pampers dalam jangka panjang, ibu tidak mengetahui 

informasi mengenai diaper rash, ibu tetap menggunakan tisu basah saat 

membersihkan bayi dari buang air besar dan ibu masih malas-malasan 

memeriksa kembali popok bayinya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis menyampaikan beberapa saran 

yang bermanfaat : 

1. Bagi penulis 

Diharapkan penulis dapat menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman yang nyata dalam memberikan asuhan kebidanan pada bayi 

dengan diaper rash. 

2. Bagi profesi 

Diharapkan selalu memberikan informasi tentang dampak penggunaan 

pampers dan penatalaksanaan pencegahan diaper rash kepada keluarga yang 

melahirkan di sarana layanan kesehatan sehingga mampu mencegah 

terjadinya kejadian diaper rash pada bayi. 

2. Untuk institusi 

Diharapkan dapat sebagai tambahan wacana atau referensi sehingga dapat 

menambah pengetahuan tentang asuhan kebidanan pada bayi dengan diaper 

rash. 

 

 

 


